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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji hubungan antara keputusan petani
dalam budidaya padi organik dengan faktor internal, eksternal, dan ekonomi di
Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai.
Budidaya padi organik merupakan sistem pertanian berkelanjutan yang
memerlukan perubahan sikap dan perilaku petani. Pemahaman terhadap faktor-
faktor yang memengaruhi keputusan budidaya penting untuk memastikan
keberlanjutan sistem ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara mendalam, dan
dokumentasi, serta dilengkapi dengan tabulasi data frekuensi dan uji statistik Chi-
Square sebagai alat bantu untuk menggambarkan kecenderungan hubungan
antarvariabel. Informan dalam penelitian ini adalah 16 orang petani yang telah
terlibat dalam budidaya padi organik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
keputusan petani dalam membudidayakan padi organik dipengaruhi oleh faktor
internal (seperti umur, pendidikan, dan pengalaman bertani) serta faktor ekonomi
(seperti pendapatan, modal dan harga produksi). Sementara itu, faktor eksternal (
Lingkungan luar, Sosial dan Akses Pasar, Akses teknologi) tidak menunjukkan
hubungan signifikan secara statistik, meskipun tetap berperan dalam tahap awal
adopsi. Keputusan petani lebih ditentukan oleh pertimbangan ekonomi dan
pengalaman pribadi.

Kata kunci: pertanian organik, keputusan petani, internal, eksternal, ekonomi.
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ABSTRACT

This research aims to examine the relationship between farmers' decisions
in cultivating organic rice with internal, external and economic factors in Jambur
Pulau Village, Perbaungan District, Serdang Bedagai Regency. Organic rice
cultivation is a sustainable agricultural system that requires changes in farmers'
attitudes and behavior. Understanding the factors that influence farming decisions
is important to ensure the sustainability of these systems. This research uses a
qualitative approach with data collection techniques through observation, in-depth
interviews and documentation, and is equipped with frequency data tabulation and
Chi-Square statistical tests as tools to describe trends in relationships between
variables. The informants in this research were 16 farmers who had been involved
in organic rice cultivation. The research results show that farmers' decisions in
cultivating organic rice are influenced by internal factors (such as age, education
and farming experience) as well as economic factors (such as income, capital and
production prices). Meanwhile, external factors (external environment, social and
market access, technology access) do not show a statistically significant
relationship, although they still play a role in the early stages of adoption. Farmers'
decisions are determined more by economic considerations and personal
experience.

Key words: organic farming, farmer decisions, internal, external, economic.
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pertanian organik mengalami dinamika kemajuan yang sangat pesat,
utamanya pada komoditas beras organik. Beras organik sangat diminati oleh
kalangan masyarakat saat ini, atas dasar kepedulian terhadap aspek kesehatan.
Pandemi Covid-19 membawa dampak besar dalam perubahan pola konsumsi
masyarakat dunia. Menurut data Kementerian Pertanian (2019) Indonesia mampu
mengekspor 252 ton beras organik ke berbagai negara (Jepang, Hongkong, German,
Perancis, Malaysia, Singapura dan Amerika Serikat). Kemudian peningkatan
produk pangan organik dapat dilihat melalui data luas lahan organik di Indonesia,
pada 2017-2018 perluasan lahan bersertifikasi organik mencapai 53.000 ha.
Kondisi pertanian organik di Indonesia sebenarnya sudah menyeluruh diberbagai
daerah melalui program yang digencarkan guna mengembangkan basis pertanian

organic (Ugik romadi dkk, 2023).

Sistem Pertanian Organik adalah sistem manajemen produksi yang holistik
untuk meningkatkan dan mengembangkan kesehatan agroekosistem, termasuk
keragaman hayati, siklus biologi, dan aktivitas biologi tanah. Pertanian organik
menekankan penerapan praktek-praktek manajemen yang lebih mengutamakan
penggunaan input dari limbah kegiatan budidaya di lahan, dengan
mempertimbangkan daya adaptasi terhadap keadaan/kondisi setempat (Peraturan
Menteri Pertanian Nomor 64/Permentan/OT. 140/5 tahun 2013). Sehingga dari dari
tahun ke tahun luas lahan pertanian organik di indonesia mulai meningkat walaupun

adanya terjadi penurunan luas lahan di beberapa tahun belakangan. Status luas
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lahan pertanian organik di Indonesia di tahun 2007-2018 dapat dilihat pada tabel

berikut:

Tabel 1. Luas Lahan pertanian organik di Indonesia tahun (2007-2018)

Tahun Luas Lahan (Ha)
2007 69.605,9
2008 54.509,41
2009 59.141,43
2010 71.114,09
2011 74.034,09
2012 88.247,3
2013 65.687,65
2014 113.638
2015 130.384,38
2016 126.014,39
2017 208.042,06
2018 251.630,98

Sumber : Kompilasi data SPOI 2007-2018 dan FiBL

Berdasarkan data pada Tabel 1. Peningkatan dan penurunan jumlah luasan
lahan bersertifikasi organik disebabkan banyak faktor, sebagai contoh untuk tahun
2008 sampai dengan 2010 adalah masa dimana adanya akreditasinya lembaga
sertifikasi sehingga menyebabkan meningkatnya jumlah lahan yang tersertifikasi.
Peningkatan jumlah luas lahan pertanian organik dari tahun 2016 ke 2017 sekitar
39,4 % dan peningkatan luas lahan pertanian organik di tahun 2017 dan 2018 sekitar

17,3 %.

Padi merupakan salah satu tanaman pangan penting di Asia, sebagai
makanan pokok bagi jutaan orang. Semakin meningkatnya kepedulian terhadap
lingkungan dan kesehatan, budidaya padi organik menjadi semakin populer.
Budidaya padi organik adalah metode pertanian yang berfokus pada penggunaan

bahan-bahan alami dan praktek berkelanjutan untuk menghasilkan hasil panen padi
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yang sehat dan berkualitas tinggi tanpa menggunakan bahan kimia sintetis.
Pertanian padi organik bertujuan untuk meminimalkan dampak negatif pada
lingkungan, meningkatkan kesuburan tanah, dan mengurangi dampak kesehatan
bagi petani dan konsumen. Beberapa praktek dalam budidaya padi organik antara
lain penggunaan kompos dan pupuk organik lainnya untuk memperbaiki kesuburan

tanah dan menyediakan nutrisi yang diperlukan bagi tanaman padi (Siregar, 2021).

Tanaman padi sawah organik menjadi salah satu tanaman yang penting dan
diminati karena menghasilkan beras organik yang lezat dan sehat untuk dikonsumsi
dan telah menjadi makanan pokok di Indonesia. Berdasarkan beberapa survei
konsumen, padi sawah organik merupakan produk organik kedua yang paling
sering dibeli oleh konsumen (David dan Ardiansyah, 2017). Budidaya padi sawah
organik meningkat dan ini sebanding dengan konversi lahan organik untuk
komoditas padi sawah organik di mana terjadi peningkatan luas lahan beras

organik. Berikut perkembangan luas lahan produksi padi sawah organik per tahun:

Tabel 2. Luas Lahan Padi Organik di Indonesia Tahun 2007-2018

Tahun Luas Lahan (Ha)
2007 144
2008 331,42
2009 560,4
2010 2.970,99
2011 1.548,31
2012 1.142,28
2013 1.543,09
2014 1.313,56
2015 1.364,49
2016 1.401,32
2017 53.826,2
2018 53.974,19

Sumber : Kompilasi data SPOI 2007-2018 dan FiBL
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Berdasarkan Tabel 2. Peningkatan jumlah luas lahan padi organik terlihat di
tahun 2017 dan 2018 sebesar di sekitar 53.000 hektar (Ha). Dan jumlah luas lahan

terendah terjadi pada tahun 2007 sebesar 144 hektar (Ha).

Salah satu tanaman yang dibudidayakan secara organik yaitu tanaman padi.
Penanaman padi secara organik merupakan salah satu cara untuk menjaga
kesuburan tanah secara berkelanjutan. Bahan organik tanah berfungsi sebagai
penyuplai hara dan menjaga kehidupan biologis di dalam tanah. Budidaya padi
organik pada dasarnya tidak berbeda dengan bertanam padi secara konvensional,
perbedaannya hanyalah pada penggunaan pupuk dasar dan pemilihan varietas.
Pupuk dasar merupakan pupuk yang diberikan di awal penanaman, pupuk dasar
yang digunakan untuk pertanian organik biasanya menggunakan pupuk kandang.
Penggunaan varietas padi tidak semuanya cocok untuk dibudidayakan secara
organik, hanya biji padi yang berasal dari budidaya organik yang dapat dijadikan
benih. Padi hibrida kurang cocok ditanam secara organik karena diperoleh melalui
proses pemuliaan di laboratorium (Subakti dan Kurniawan, 2015). Berikut

merupakan Provinsi yang menjadi sentra tanaman padi di Indonesia di tahun 2023.

Tabel 3. Luas Panen, Produksi, dan Produktivitas Padi di Beberapa Provinsi
di Indonesia Tahun 2023.

Provinsi Luas Panen Produksi (ton) Produktivitas
(ha) (ton/ha)
Aceh 254.287,38 1.404.234,82 55,22
Sumatera Utara 406.109,49 2.087.474,15 51,40
Sumatera Barat 300.564,77 1.482.468,79 49,32
Riau 51.914,14 205.972,55 39,68
Jambi 61.236,64 275941,45 45,06

Sumber : Badan Pusat Statistik, (2024).
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Berdasarkan Tabel 3. dapat diketahui bahwa provinsi Sumatera Utara
(Statistik, 2024)merupakan salah satu provinsi yang termasuk sentra padi di
Indonesia. Sumatera Utara menempati urutan pertama dibandingkan provinsi
lainnya jika dilihat dari luas panen dan produksi, sedangkan untuk produktivitas
tertinggi yaitu di Provinsi Aceh. Sumatera Utara memiliki produksi padi terbesar
pada tahun 2023 vyaitu 2.087.474,15 ton, luas panen 406.109,38 ha dan

produktivitas sebesar 51,40 ton/ha.

Salah satu kabupaten yang ada di provinsi Sumatra Utara yaitu Kabupaten
Serdang Bedagai yang merupakan salah satu daerah agraris penghasil padi non
organik sehingga lapangan usaha pertanian masih memegang peranan penting
dalam perekonomian kabupaten Serdang Bedagai. Pembangunan pada sektor
pertanian merupakan salah satu prioritas pembangunan di Kabupaten Serdang
Bedagai dengan areal seluas 190.000 hektar (Ha). Artinya, Kabupaten Serdang
Bedagai memiliki 17 kecamatan serta 237 desa, dan 6 kelurahan memiliki lahan
pertanian padi. Aktivitas pertanian di kabupaten ini tidak hanya berfokus pada
produksi, tetapi juga melibatkan berbagai inovasi dalam budidaya dan pengelolaan
sumber daya alam agar produktivitas lahan tetap optimal. Selain itu, pemerintah
daerah terus mendorong diversifikasi usaha tani untuk meningkatkan pendapatan
petani dan kesejahteraan masyarakat desa. Kondisi ini menunjukkan bahwa sektor
pertanian tetap menjadi tulang punggung ekonomi sekaligus menjadi faktor penentu
pembangunan berkelanjutan di Serdang Bedagai. Berikut merupakan luas panen

dan produksi padi berdasarkan 10 kabupaten terbesar di sumatera utara 2022-2023.
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Tabel 4. Luas Panen dan Produksi Padi berdasarkan 10 kabupaten Terbesar

di sumatera Utara 2022-2023.

NO Kabupaten/Kota

Luas Panen (ha)

Produksi(ton)

2022 2023 2022 2023

1  Deli Serdang 54.364 51.418 331.769 307.604
2  Serdang Bedagai 50.910 49.474 298.315 291.442
3 Simalungun 26.442 27.296 143.009 122.135
4 Langkat 23.316 23.755 115.310 120.913
5 Hubang

hasudutan 15.972 16.766 65.908 70.590
6  Nias Selatan 12.264 11.989 43.038 45.299
7  Karo 9.176 9.062 63.451 60.450
8  Samosir 6.790 7.379 38.052 41.885
9  Dairi 7.027 6.902 34.935 33.082
10  Pakpak Bharat 1.437 1.205 5.213 4,921

Sumber : Berita Resmi Statistik (2023)

Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat bahwa pada Tahun 2023 luas panen dan

produksi tertinggi tanaman padi sawah berada di Kabupaten Deli Serdang yaitu

dengan luas panen pada tahun 2023 sebesar 51.418 ha serta produksi pada Tahun

2023 sebesar 307.604 ton, sedangkan Kabupaten Serdang Bedagai merupakan

Kabupaten dengan luas panen dan produksi padi sawah terbesar kedua. Dimana luas

panen dan produksi padi sawah di Kabupaten serdang Bedagai pada Tahun 2022

yaitu luas panen 50.910 ha serta produksi sebesar 298.315 ton dan pada Tahun 2021

yaitu luas panen 49.474 ha serta produksi sebesar 291.442 ton.

Data luas panen, produksi dan rata-rata produksi tanaman padi sawah

menurut kecamatan, 2023.
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Tabel 5. Luas Panen, Produksi dan Rata-rata Produksi Padi Sawah Menurut
Kecamatan, 2023.

Produksi Rata-ratg
No Kecamatan Luas Panen (ton) Produksi
(kw/Ha)

1 Kotarih - - -
2 Silinda 160 915,85 57,24
3 Bintang Bayu 21 115,80 55,14
4 Dolok Masihul 2.265 14.541,84 64,20
5 Serbajadi 1.611 10.271,10 63,76
6  Sipispis 4 22,80 57.00
7  Dolok Merawan - - -
8 Tebing Tinggi 4.152 26.214,76 63,14
9 Tebing Syehbandar 206 1.152,80 55,96
10 Bandar Khalipah 6.506 35.692,13 54,86
11 Tanjung Beringin 7.289 42.229,39 57,78
12 Sei Rampah 4.078 25.356,36 62,18
13 Sei Bamban 10.539 67.186,99 63,75
14 Teluk Mengkudu 2.829 17.746,00 62,73
15 Perbaungan 7.302 48.296,25 66,14
16 Pegajahan 2.279 15.270,20 67,00
17 Pantai Cermin 4.813 32.163,74 66,43

Serdang Bedagai 54.054 337.066,01 62,36

Sumber : Kabupaten Serdang Bedagai Dalam Angka (2024)

Berdasarkan Tabel 5. dapat dilihat pada Tahun 2023 bahwa luas panen,

produksi dan rata- rata produksi tertinggi tanaman padi sawah berada di kecamatan

Sei Bamban vyaitu dengan luas panen pada tahun 2023 sebesar 10.539 ha serta

produksi pada Tahun 2023 sebesar 67.186,99 ton dan rata-rata Produksi 63,75

Kw/ha sedangkan Kecamtan Perbaungan merupakan Kecamatan dengan luas

panen, produksi dan Rata-rata Produksi padi sawah terbesar kedua. Dimana luas

panen, produksi dan Rata-rata Produksi padi sawah di Kecamatan Perbaungan pada

Tahun 2023 yaitu luas panen 7.302 ha serta produksi sebesar 48.296,25 ton dan

Rata-rata produksi 66,14 Kw/ha. Dapat kita ketahui bahwa Produktivitas tertingi di
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Kabupatn Serdang Bedagai Yaitu kecamtan perabungan walaupun kecamatan Sei
Bamban mempunyai luas panen dan produksi terbesar di Kabupaten Serdang

Bedagai.

Menurut hasil yang diperoleh dari Lembaga Pamor (Penjamin Mutu
Organik) Serdang Bedagai pertanian padi organik di kabupaten Serdang Bedagai
khusus-nya di desa Jamur Pulau (Jampul) Kecamatan Perbaungan mulai produksi
tanaman padi organik pada tahun 2018. Menurut hasil wawancara langsung kepada
lembaga Pamor (Penjamin Mutu Organik) ada beberapa kelompok tani yang tidak
mau bergabung kepada lembaga Pamor, karena mereka tidak mau mengambil
resiko bawahsan-nya tanaman padi tanpa zat kimia tidak menjamin mendapat
keuntungan seperti padi konvensional maka dari itu mereka tidak mau beralih
ketanaman padi organik. Pamor juga sudah mengambil peran untuk membantu atau
bersosialisasi agar meyakinkan kepada kelompok tani yang belum bergabung
kepada lembaga pamor agar kelompok tani dan petani padi konvensional yang ada
di kabupaten Serdang Bedagai agar beralih ketanaman organik. Pamor juga sudah
mendata ada beberapa kelompok tani di desa yang sudah tergabung kepada mereka
dan juga beralih ke tanaman padi organik antara lain yaitu desa Lestari dadi, Tanah
merah, Jati mulya, Pegajahan, Bingkat, Pulau gambar, Karang anyar. Berikut
gambar tabel luas lahan padi organic di kecamatan Perbaungan kabupaten Serdang

Bedagai dari 2018 sampai 2023.
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Tabel 6. Luas Lahan Padi Organik Di Kecamatan Perbaungan Kabupaten
Serdang Bedagai Pada tahun (2018-2023).

Luas Lahan
Tahun (Ha)
2018 20,0
2019 20,0
2020 20,0
2021 20,0
2022 20,0
2023 20,0

Sumber : Penjamin Mutu Organik (PAMOR)2023

Berdasarkan data Tabel 6. Menunjukkan luas lahan padi organik di kecamtan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, dari tahun 2018 hingga 2023. Selama
periode tersebut, luas lahan Tetap konsisten sebesar 20 hektar (Ha) setiap tahunnya,

berdasarkan data dari penjamin Mutu Organik (PAMOR) tahun 2023.

Forum komunikasi dan kosultasi pertanian Indonesia (FKLPI) Sumatera
Utara memiliki perhatian terhadap pertanian organik, termasuk perkembangan padi
organik. Salah satu daerah yang menjadi fokus adalah Kabupaten Serdang Bedagai,
yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi padi organik di provinsi tersebut.
Strategi yang diusulkan termasuk perbaikan kemasan dan sertifikasi produk, serta
edukasi mengenai dampak positif konversi lahan organic. Hal tersebut juga
dikuatkan dengan adanya kelompok tani maupun gapoktan yang sudah banyak
terdaftar di kabupaten Serdang Bedagai sebagai produsen padi organik dan sudah
memiliki sertifikasi beras organik. Adanya sertifikasi bagi produk organik sebagai
penjamin bagi konsumen. Menurut Wibowo (2019) ada beberapa peran sertifikasi
yaitu memberi jaminan terhadap produk PO yang tersertifikasi dan memenubhi
persyaratan sistem PO nasional Indonesia (SNI) 01-6729-2010 dan internasional

federation of organik agriculture movements (IFOAM) dengan kewajiban
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memasang logo Organik Indonesia yang pada setiap kemasan produk organik.,
melindungi konsumen dan produsen dari manipulasi atau penipuan produk PO yang
tercela dan memiliki ancaman tindak pidana bagi pemalsu produk organik,
menjamin praktek perdagangan yang etis dan adil baik bagi produsen maupun
konsumen produk organik, memberikan nilai tambah pada produk organik dan
mendorong meraih akses pasar baik di dalam maupun di luar negeri, mendukung
Program Go Organik Indonesia yang telah diluncurkan sejak tahun 2010 yang lalu
mendukung Indonesia sebagai produsen pertanian organik utama dunia. Berikut
gambar tabel luas lahan dan Produksi padi organik tiap desa yang ikut dalam

gapoktan bitra tahun 2023.

Tabel 7. Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi Organik masing-
masing Desa dalam Gapoktan Bitra tahun 2023.

Luas Lahan Produksi Produktivitas

No Alamat \ Desa (Ha) (Ton) (Ton/ha)

1 Jambur Pulau 2,10 14,7 7

2 Tanah Merah 1,05 7,5 7,14

3 Jati Mulyo 0,8 2 2,5

4  Lestari Dadi 1,06 7,75 7,31

5 Pegajahan 0,16 4 0,64

6 Karang Anyar 0,10 2,5 0,25

7 Bingkat 0,8 2 2,5

8 Pulau Gambar 0,12 3 25

Sumber : Gapoktan Bitra (2023)

Berdasarkan Tabel 7. dapat dilihat dari tabel desa yang mengikuti gapoktan
bitra pada Tahun 2023 bahwa luas lahan, produksi dan rata - rata produksi masing-
masing desa tertinggi tanaman padi organik berada di desa Jambur Pulau yaitu
dengan luas lahan pada tahun 2023 sebesar 2,10 ha, Produksi padi organik tertinggi
mencapai 14,7 ton, serta produktivitas yang kompetitif sebesar 7 ton/ha

dibandingkan dengan desa lainnya. Hal ini menjadikannya lokasi strategis untuk
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mengkaji hubungan antar luas lahan, produksi, dan produktivitas padi organik

secara menyeluruh.

Keputusan dalam budidaya padi organik merupakan proses yang kompleks
dan melibatkan berbagai pertimbangan yang harus diambil oleh petani sebelum
mengadopsi sistem pertanian organik. Keputusan ini tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor internal seperti pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan petani, tetapi
juga oleh faktor eksternal seperti kebijakan pemerintah, akses pasar, serta
keberlanjutan usaha tani. Menurut Grimmer et al., (2017), pengambilan keputusan
dalam sektor pertanian adalah proses pemilihan alternatif terbaik berdasarkan

informasi yang tersedia, pengalaman pribadi, serta kondisi lingkungan yang ada.

Data tabel luas lahan dan produksi padi organik desa jambur pulau dari

tahun 2018 sampai 2023.

Tabel 8.Luas Lahan, Produksi dan Produktivitas Padi Organik di Desa
Jambur Pulau pada tahun (2018-2023)

Padi Organik
Tahun . Produktivitas
Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) (Ton/Ha)

2018 2,10 12,2 5,80
2019 2,10 12,5 5,95
2020 2,10 12,8 6,09
2021 2,10 13,2 6,28
2022 2,10 13,9 6,61
2023 2,10 14,7 7

Sumber : Gapoktan Bitra (2023)

Berdasarkan Tebel 8. Menunjukkan data luas lahan, produksi, dan
produktivitas padi organik di Desa Jambur Pulau pada tahun 2018-2023. Selama
periode tersebut, luas lahan tetap stabil sebesar 2,10 Ha. Produksi padi organik terus
meningkat dari 12,2 ton pada tahun 2018 menjadi 14,7 ton pada tahun 2023.
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Produktivitas juga mengalami peningkatan dari 5,80 ton/ha pada tahun 2018

menjadi 7 ton/ha pada tahun 2023.

Gapoktan Bitra adalah kempok tani padi di Desa Jambur Pulau (Jampul),
Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai yang menerapkan usahatani
padi organik dengan menerapkan perlakuan yang menjaga kesuburan tanah. Salah
satunya dengan memanfaatkan kotoran ternak yang kemudian dikeringan sebagai

pupuk kompos.

Sejak tahun 2018 kelompok tani ini sudah menerapkan usahatani padi
organik. Pertanian organik dari sisi input, input yang dikeluarkan, pertanian
anorganik lebih banyak dari pada pertanian organik. Dari segi kesehatan, padi
organik yang nantinya akan diubah menjadi beras akan lebih sehat dibandingkan
beras anorganik yang dalam produksinya banyak menggunakan bahan kimia
beracun atau sintetik. Sebagian besar masyarakat di desa ini juga umumnya
bergerak di bidang pertanian, khususnya budidaya padi sawah. Desa Jambur Pulau
terkenal karena budidaya padi organik oleh Gapoktan Bitra, dan menjaga kearifan

lokal merupakan salah satu elemen utama dari penerapan sistem padi organik.

Desa Jambur Pulau Kecamatan Perbaungan merupakan desa yang
menerapkan pertanian organik dengan komoditas lokal unggulan nya yaitu padi
organik. Padi organik inilah yang nantinya akan dipasarkan dalam bentuk beras
organik. Beras organik merupakan komoditas yang memiliki daya jual tinggi. Beras
organik di Kabupaten Serdang Bedagai diproduksi oleh petani beras organik di
Jambur Pulau Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang Bedagai dan merupakan

kawasan percontohan usaha tani beras organik di Kabupaten Serdang Bedagai yang
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sudah memiliki sertifikasi dari Lembaga Sertifikasi Pertanian Organik Seloliman

(LESOS).

Pendapatan petani merupakan ukuran penghasilan yang diterima oleh petani
dari usahataninya yang dihitung dari selisih antara penerimaan dengan biaya
produksi. Aspek tersebut merupakan suatu alasan mengapa para petani padi organik
masih tetap bertahan menjalankan pertanian. Keputusan petani untuk memilih padi
organik tidak tergantung pada kemauan petani itu sendiri yang terdapat pada
kelompok tani di Desa Jambur Pulau Kecamatan Perbaungan Kabupaten Serdang

Bedagai.

Berikut gambar tabel perbandingan harga antara gabah organik dengan

gabah anorganik sejak tahun 2018 sampai 2023.

Tabel 9. Harga Gabah Kering Panen (GKP) Gabah Organik dan Gabah
Anorganik Pada Tahun (2018-2023)

Gabah Organik Gabah Anorganik
Tahun
Kg/Rp Kg/Rp

2018 Rp. 5.200,- Rp. 4.700,-
2019 Rp. 5.700,- Rp. 5.100,-
2020 Rp. 6.500,- Rp. 5.800,-
2021 Rp. 6.600,- Rp. 5.900,-
2022 Rp. 6.900,- Rp. 6.000,-
2023 Rp. 7.100,- Rp. 6.100,-

Sumber : Gapoktan Bitra (2023)

Berdasarkan tabel 9. Adapun perbandingan harga gabah kering panen
(GKP) antara gabah organik dengan gabah anorganik dari tahun 2018 hingga 2023.
Harga gabah organik lebih tinggi dibandingkan gabah anorganik setiap tahunnya.
Harga gabah organik mengalami kenaikan secara konsisten dari Rp.5.200,- Per kg

pada tahun 2018 menjadi Rp.7.100,- Per kg pada tahun 2023. Harga gabah
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anorganik juga mengalami kenaikan, meskipun dengan nilai yang lebih rendah di
andingkan organik. Pada tahun 2018, harga gabah anorganik adalah Rp.4.700,- per
kg dan meningkat menjadi Rp.6.100,- per kg pada tahun 2023. Selama periode 2018
— 2023, harga gabah organik selalu lebih tinggi dibandingkan gabah anorganik.
Selisih harga antara gabah organik dan anorganik semakin melebar, yang

mengindikasikan bahwa gabah organik semakin dihargai lebih tinggi dipasar.

Dari uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Analisis Hubungan Antara Keputusan Budidaya Padi Sawah
Organik Dengan Faktor Internal, Eksternal dan Ekonomi Petani (Studi Kasus

Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang

Bedagai)”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka permasalahan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik petani di Desa Jambur Pulau berdasarkan faktor
internal, eksternal, dan ekonomi dalam kaitannya dengan keputusan untuk
melakukan budidaya padi sawah organik?

2. Sejauh mana faktor internal, eksternal, dan ekonomi berhubungan dengan
pengambilan keputusan petani dalam budidaya padi sawah organik di Desa

Jambur Pulau?
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1.3 Tujuan Penelitian

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik petani di Desa Jambur Pulau berdasarkan
faktor internal, eksternal, dan ekonomi dalam kaitannya dengan keputusan
budidaya padi sawah organik.

2. Untuk menganalisis hubungan antara faktor internal, eksternal, dan ekonomi
dengan pengambilan keputusan petani dalam budidaya padi sawah organik di

Desa Jambur Pulau.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dalam melakukan penelitian ini ialah :

1. Memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya
di bidang agribisnis dan pengelolaan pertanian organik, dengan memahami
pengaruh faktor internal dan eksternal terhadap keputusan petani.

2. Bagi petani, memberikan wawasan mengenai faktor-faktor yang perlu
diperhatikan untuk mendukung pengambilan keputusan dalam budidaya
padi organik.

3. Bagi pemerintah dan pemangku kepentingan, menjadi bahan pertimbangan
dalam merumuskan kebijakan untuk mendukung pengembangan pertanian
organik.

4. Bagi peneliti selanjutnya, menjadi referensi dan dasar bagi penelitian
lanjutan terkait pengambilan keputusan petani dalam sektor pertanian

organik.
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1.5 Kerangka Pemikiran

Dalam konteks pengambilan keputusan petani terhadap budidaya padi
organik, terdapat sejumlah faktor yang diduga memengaruhi preferensi dan
tindakan mereka. Secara umum, kerangka berpikir dalam penelitian ini disusun
berdasarkan asumsi bahwa keputusan budidaya petani bukan hanya ditentukan oleh
satu faktor tunggal, melainkan merupakan hasil interaksi dari berbagai faktor, yaitu

faktor internal, faktor eksternal, dan faktor ekonomi.

Faktor internal mencakup karakteristik individu petani, seperti umur,
tingkat pendidikan, dan pengalaman bertani. Petani dengan usia produktif, tingkat
pendidikan yang lebih tinggi, dan pengalaman bertani yang panjang cenderung
lebih mudah menerima inovasi baru, termasuk praktik pertanian organik.
Pengetahuan dan pengalaman mempengaruhi persepsi terhadap manfaat, risiko,

serta keberlanjutan dari sistem pertanian yang dijalankan.

Faktor eksternal merupakan aspek yang berasal dari lingkungan sekitar
petani, seperti dukungan penyuluh pertanian, tokoh masyarakat, kelompok tani, dan
akses terhadap informasi atau teknologi. Lingkungan sosial yang suportif dapat
memfasilitasi proses adopsi sistem pertanian baru. Penyuluh pertanian memainkan
peran penting dalam memberikan edukasi teknis, sedangkan kelompok tani menjadi
wadah pertukaran pengalaman dan kolaborasi antarpetani. Akses terhadap
informasi juga menentukan seberapa baik petani memahami sistem pertanian

organik dan peluang-peluang pasarnya.
Faktor ekonomi berkaitan dengan pertimbangan rasional petani terhadap

pendapatan, harga jual produk, serta ketersediaan modal atau biaya produksi.
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Keputusan untuk beralih ke sistem organik sangat dipengaruhi oleh apakah sistem
tersebut memberikan keuntungan yang lebih tinggi atau efisiensi dalam penggunaan
input pertanian. Jika petani merasa bahwa pertanian organik mampu meningkatkan
pendapatan dan mengurangi ketergantungan pada input kimia, maka mereka

cenderung memutuskan untuk menerapkannya.

Ketiga faktor tersebut diasumsikan berpengaruh terhadap keputusan petani
dalam membudidayakan padi organik. Dalam penelitian ini, keputusan budidaya
diukur dari sejauh mana petani menyatakan pilihan terhadap sistem pertanian
organik, mempertahankan praktik tersebut, serta berkomitmen untuk

menerapkannya dalam jangka panjang.

Secara konseptual, hubungan antara variabel-variabel tersebut digambarkan
dalam Gambar 1 (kerangka berpikir), di mana faktor internal, eksternal, dan
ekonomi menjadi variabel bebas yang diasumsikan memengaruhi variabel terikat,

yaitu keputusan petani dalam budidaya padi organik.

Faktor Internal : umur,
pendidikan, Pengalaman

Faktor Eksternal :
Lingkungan luar, Sosial Keputusan Budidaya
dan Akses Pasar, Akses Padi Organik

teknologi

Faktor Ekonomi :
Pendapatan, Modal,
Harga Produksi

Gambar 1. Skema Kerangka Berfikir
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1.6 Hipotesis

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih perlu dibuktikan
kebenarannya melalui pengumpulan dan analisis data. Dalam penelitian ini,
hipotesis dirumuskan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan antara faktor-
faktor yang mempengaruhi dengan keputusan petani dalam membudidayakan padi
organik.

Adapun metode analisis yang digunakan adalah uji Chi-Square (y?), yang
digunakan untuk menguji hubungan antara variabel-variabel yang bersifat
kategorik. Berdasarkan rumusan masalah, tujuan penelitian, serta kerangka berpikir
yang telah dijelaskan sebelumnya, maka hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan
sebagai berikut:

1. Hipotesis Faktor Internal
e Hoi: Tidak terdapat hubungan antara faktor internal (umur, pendidikan, dan
pengalaman bertani) dengan keputusan petani dalam budidaya padi organik.
e Hii: Terdapat hubungan antara faktor internal (umur, pendidikan, dan
pengalaman bertani) dengan keputusan petani dalam budidaya padi organik.
2. Hipotesis Faktor Eksternal
e Ho2: Tidak terdapat hubungan antara faktor eksternal (Lingkungan luar,

Sosial dan Akses Pasar, Akses teknologi) dengan keputusan petani dalam

budidaya padi organik.

e Hiz: Terdapat hubungan antara faktor eksternal (Lingkungan luar, Sosial
dan Akses Pasar, Akses teknologi) dengan keputusan petani dalam budidaya

padi organik.
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3. Hipotesis Faktor Ekonomi
e Hos: Tidak terdapat hubungan antara faktor ekonomi (pendapatan, Modal,
Harga Produksi) dengan keputusan petani dalam budidaya padi organik.
e His: Terdapat hubungan antara faktor ekonomi (pendapatan, Modal, Harga

Produksi) dengan keputusan petani dalam budidaya padi organik.
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Il. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem Pertanian Organik

Salah satu cara untuk mengatasi masalah tradisional dalam pertanian adalah
melalui sistem pertanian organik. Boedeker et al.,, (2020) menegaskan bahwa
pertanian organik adalah sistem pertanian yang direncanakan dan dijalankan untuk
menghasilkan produktivitas dalam jangka panjang. Pertanian organik didasarkan
pada gagasan bahwa pupuk anorganik harus dihindari atau digunakan dengan
hemat, dan bahwa tanaman harus dipelihara dan hama harus dikendalikan dengan

cara selain yang tradisional.

Kegiatan becocok tanam yang akrab dengan lingkungan adalah pertanian
organik. Pertanian organik berusaha meminimalkan dampak lingkungan yang
merugikan. Ciri utama pertanian organik adalah penggunaan varietas lokal yang
relatif mudah dikombinasikan dengan penggunaan pestisida organik dan pupuk.
Karena dikembangkan tanpa menggunakan kimia pupuk dan kimia pestisida,
produk organik ini sebenarnya terbebas dari zat limbah bebahaya (Gambage et al.,,

2023).-

Salah satu solusi untuk masalah kesehatan manusia dan kerusakan
lingkungan yang disebabkan oleh penggunaan bahan kimia dalam praktik pertanian
adalah pertanian organik. Dampaknya meliputi masalah kesehatan manusia,
perubahan iklim, dan degradasi kesehatan lahan. Menurut penilaian Organisasi
Kesehatan Dunia (WHO), lebih dari 20.000 orang di seluruh dunia telah diracuni
setiap tahun akibat makan barang-barang pertanian yang mengandung bahan kimia

(Boedeker et al.,, 2020).
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Memanfaatkan sumber daya lokal dan menghindari penggunaan bahan
kimia, seperti pestisida, pupuk, dan obat-obatan pertanian lainnya, adalah
keunggulan metode pertanian organik. Selain itu, pertanian organik selaras dengan
konsep pertanian berkelanjutan, yang secara konsisten didorong oleh banyak
kelompok. Selain itu, pertanian organik telah tumbuh secara signifikan di
Indonesia. Laporan Indonesia Organic Alliance (2020) tahun 2009-2018
menyebutkan bahwa jumlah lahan yang ditanami pertanian organik tumbuh sebesar
74,49 persen, atau menjadi 251.630,98 hektar. Menurut Gambage et al., (2023),
pertumbuhan pertanian organik setidaknya sejalan dengan meningkatnya
kepedulian lingkungan dan kesadaran akan hidup sehat. Selain meningkatkan
produktivitas pertanian dan peternakan serta kesuburan tanah, pertanian organik
juga akan membantu lingkungan dengan menjaga keseimbangan ekologis. Selain
itu, ekonomi akan menghemat lebih banyak uang asing untuk impor bahan kimia
pertanian dan pupuk, serta untuk penciptaan banyak lapangan kerja dan

peningkatan pendapatan petani.

2.2 Prinsip Budidaya Padi Organik

Prinsip-prinsip budidaya organik mengcakup penggunaan input alami dan
teknik budidaya yang menjaga keseimbangan ekosistem. Menurut Reganold dan
Wachter (2016), sistem organik dirancang untuk mndukung kesehatan tanah,
tanaman, dan manusia dengan menghindari penggunaan bahan kimia sintetis, sperti

pestisida dan pupuk buatan.

Menurut Misra dan Kumar (2019), berikut beberapa prinsip yang perlu

diperhatikan untuk memulai budidaya tanaman secara organik:
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1. Hindari penggunaan benih atau bibit yang telah mengalami rekayasa genetika.
Pedoman sistem pangan organik terdapat dalam Standar Nasional Indonesia
(SNI) 01-6729-2010, yang menyatakan bahwa benih dari organisme rekayasa
genetika (GMO) atau rekayasa genetika tidak boleh digunakan dalam pertanian
tanaman organik.

2. Menghindari penggunaan pupuk kimia: SNI 01-6729-2010 melarang
penggunaan pupuk kimia dalam produksi tanaman organik. Sebaliknya, pupuk
kandang dan bakteri perbaikan tanah digunakan untuk meningkatkan
kesuburan tanah.

3. Tidak ada insektisida kimia yang digunakan.

4. Menghindari penggunaan pengatur pertumbuhan.

5. Hindari menambahkan aditif sintetis dan hormon pertumbuhan ke pakan

ternak.

Menurut Internatiol Federation of Organic Agriculture Movements

(IFOAM) dalam Wibowo (2019), berikut tujuan dari sistem pertanian organik:

1. Memproduksi bahan pangan berkualitas tinggi dan nutrisi tinggi.

2. Terlibat dalam interaksi produktif dengan siklus dan proses alami yang
menopang semua bentuk kehidupan.

3. Mempromosikan dan memperluas daur ulang akuakultur ke dalam sistem
pertanian dengan menghidupkan kembali tanah, bakteri, tanaman, dan hewan.

4. Melestarikan dan meningkatkan kesuburan tanah dengan cara yang ramah
lingkungan.

5. Mengurangi jumlah pencemaran lingkungan yang dapat diakibatkan oleh

praktik pertanian.
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6. Melestarikan keanekaragaman hayati, termasuk melindungi habitat hewan dan

tumbuhan.

2.3 Padi Organik

Tanaman padi (Oryza sativa L.) merupakan salah satu komoditi bahan
pangan utama yang memiliki karbohidrat tinggi, di Indonesia padi merupakan
tanaman penghasil beras yang berperan penting sebagai makanan pokok
masyarakat. Seiring bertambahnya jumlah penduduk dari setiap tahunnya sehingga
menyebabkan kenaikan permintaan pasar, hal ini menuntut agar adanya upaya
peningkatan produksi padi sehingga dapat memenuhi bahan pangan pokok.

Dengan luas 46.791,63 km?, Kabupaten Merauke merupakan salah satu
kabupaten di Provinsi Papua Selatan, Dengan lahan seluas 1,9 juta hektar yang
cocok untuk pengembangan padi, Kabupaten Merauke merupakan daerah dengan
hasil tinggi di Provinsi Papua Selatan. Kabupaten Merauke menghasilkan
344.192,32 ton beras pada tahun 2020, atau 5,59 ton per hektar, menurut data Badan
Pusat Statistik (BPS) (BPS, 2020). Salah satu daerah penghasil padi utama
Kabupaten Merauke adalah Kecamatan Tanah Miring, Dengan luas panen
17.217,00 ha, Kabupaten Tanah Miring menghasilkan 108.983,61 ton padi per
hektar pada tahun 2020, menurut data BPS (BPS, 2020).

Lebih dari setengah populasi dunia bergantung pada tanaman padi untuk
makanannya, menjadikannya salah satu tanaman paling penting yang
dibudidayakan orang (Yadav et al., 2020). Kumar dan Sahai (2018) menegaskan
bahwa hampir tidak ada perbedaan antara budidaya padi konvensional dan organik.

Hanya pemilihan varietas dan penerapan herbisida dan pupuk yang berubah. Utama

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ac<2]3ed 25/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26



Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

(2015) menyatakan bahwa berikut ini adalah bagaimana padi dikategorikan dalam

taksonomi tanaman (sistematis):

Kingdom : Plantae (tumbuhan)

Divisi : Magnoliophyta (tumbuhan berbunga)

Kelas : Liliopsida (monokotil, tumbuhan dengan satu kotiledon)
Ordo : Poales (rumput-rumputan)

Famili : Poaceae (keluarga rumput-rumputan)

Genus : Oryza (genus padi)

Spesies : Oryza sativa L. (padi yang dibudidayakan)

Oryza sativa L. Memiliki dua subspesies utama, yaitu:

1. Oryza sativa subsp. Indica: Di daerah tropis dan subtropis seperti Asia Selatan
dan Tenggara, subspesies ini sering ditanam. Saat dimasak, nasi indica
memiliki khasiat biji-bijian yang panjang, tipis, dan tidak lengket. Di
Indonesia, kultivar padi indica yang populer termasuk Mekongga, Ciherang,
dan IR64.

2. Oryza sativa subsp. Japonica: Asia Timur dan AS adalah dua tempat beriklim
sedang di mana subspesies ini lebih sering diproduksi. Saat dimasak, nasi
Japonica cenderung lengket dan memiliki butiran bulat yang kecil. Varietas
padi Jepang terkenal yang sering digunakan untuk risotto antara lain Arborio

dari Italia dan Koshihikari dari Jepang.

2.4 Definisi Pengambilan Keputusan
Sebuah tindakan dimulai dengan keputusan. Fungsinya sebagai titik awal
akan mempengaruhi langkah-langkah selanjutnya, sehingga awal yang kuat akan

mendorong pengembangan lapangan kerja yang baik dan sejalan dengan tujuan
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yang ingin dipenuhi. Membuat keputusan adalah proses memilih opsi terbaik dari

sejumlah opsi yang telah dikembangkan untuk mengatasi masalah tersebut, proses

ini dikenal sebagai pengambilan keputusan (Grimmer et al., 2017).

Pendekatan analitis dan metodis untuk mempelajari pengambilan keputusan
disebut teori keputusan. Pilihan yang tepat harus didukung oleh alasan dan semua
data yang tersedia. Teknik atau model kuantitatif harus digunakan untuk masalah
yang relatif kompleks. Akibatnya, analisis teori keputusan dapat diterapkan ketika
pengambil keputusan menghadapi kemungkinan peristiwa di masa depan selain
memiliki beberapa opsi untuk tindakan keputusan (Prager dan Posthumus 2015).

Menurut Grimmer et al., (2017), hasil keputusan yang diambil sangat
dipengaruhi tahapan pengambilan keputusan tersebut dilakukan. Berikut adalah
tahapan dalam proses pengambilan keputusan:

Grimmer et al., (2017) menegaskan bahwa tahapan pengambilan keputusan
memiliki dampak yang signifikan pada hasil dari pilihan yang dibuat. Langkah-
langkah dalam proses pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

1. Mengidentifikasi masalah dan faktor yang mempengaruhi: Pada titik ini,
masalah diidentifikasi secara memadai dan jelas untuk menentukan komponen
yang berkontribusi dan memengaruhi hasil keputusan.

2. Tetapkan tujuan dan kriteria untuk memilih solusi yang selaras dengan prioritas
utama, kriteria keberhasilan, dan cara objektif untuk mengukurnya.

3. Buat model dengan banyak opsi yang, setidaknya, dapat menjelaskan situasi
atau situasi yang telah diamati.

4. Periksa dan kontras model Model yang dikembangkan selanjutnya diperiksa

dalam kaitannya dengan model dan alternatifnya.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ac<2]5ed 25/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26



Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

5. Pilih model atau solusi terbaik yang telah ditetapkan, memenuhi persyaratan,
dan layak untuk dimasukkan ke dalam tindakan yang dipilih.
6. Menggunakan model yang dipilih, mempraktikkan hasil keputusan, dan

memodifikasi sesuai kebutuhan.

2.5 Faktor-faktor Pengambilan keputusan

Pengambilan keputusan adalah proses memilih alternatif terbaik dari
berbagai pilihan yang tersedia berdasarkan analisis dan evaluasi terhadap faktor-
faktor yang mempengaruhinya (Grimmer et al.,, 2017). Dalam konteks pertanian,
khususnya budidaya padi organik, pengambilan keputusan oleh petani dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang dapat dikategorikan ke dalam tiga kelompok utama, yaitu

faktor internal, faktor eksternal, dan faktor ekonomi.

2.5.1 Faktor Internal

Faktor internal mencerminkan karakteristik individu petani yang dapat
mempengaruhi keputusan mereka dalam menerapkan budidaya padi organik.
Beberapa faktor internal yang berperan dalam pengambilan keputusan petani antara

lain:

1. Umur Petani
Umur petani berpengaruh terhadap pengalaman dan keterampilan dalam
mengelola usaha tani. Petani yang lebih tua umumnya memiliki pengalaman
yang lebih banyak, tetapi sering kali lebih konservatif dalam menerima inovasi
baru seperti budidaya padi organik (Susilowati & Maulana, 2018). Sebaliknya,
petani yang lebih muda cenderung lebih adaptif terhadap teknologi baru dan

sistem pertanian yang lebih ramah lingkungan (Wulandari et al.,, 2023).
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2. Tingkat pendidikan
Pendidikan memainkan peran penting dalam keputusan adopsi pertanian
organik. Petani dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi lebih mudah
memahami manfaat serta teknik budidaya organik dibandingkan petani dengan
tingkat pendidikan rendah (Firdaus et al.,, 2024). Studi yang dilakukan oleh
Puspasari et al.,(2018) menemukan bahwa tingkat pendidikan berhubungan erat
dengan pemahaman petani terhadap keberlanjutan pertanian dan dampak
lingkungan dari penggunaan bahan kimia sintetis.
3. Pengalaman bertani
Pengalaman bertani yang lebih lama dapat meningkatkan keterampilan
manajerial petani dalam menghadapi tantangan di lapangan. Penelitian oleh
Kartika Putri & Sulistyaningsih (2019) menunjukkan bahwa petani dengan
pengalaman lebih dari 10 tahun memiliki kecenderungan lebih besar untuk

mempertimbangkan faktor keberlanjutan dalam keputusan pertanian mereka.

2.5.2 Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah kondisi lingkungan di luar individu petani yang
dapat mempengaruhi keputusan mereka dalam beralih ke sistem pertanian organik.

Faktor-faktor ini meliputi:

1. Lingkungan sosial dan dukungan komonitas
Dukungan dari kelompok tani, penyuluh pertanian, serta pemerintah
memiliki dampak signifikan terhadap keputusan petani. Studi oleh Wibowo
(2019) menunjukkan bahwa keikutsertaan dalam kelompok tani organik
meningkatkan akses informasi dan membantu petani dalam mengadopsi metode

pertanian organik secara lebih efektif.
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2. Akses teknologi dan informasi
Akses terhadap teknologi pertanian modern, seperti aplikasi digital untuk
pemantauan pertumbuhan tanaman, dapat membantu petani dalam mengambil
keputusan yang lebih baik. Penelitian oleh Romadi (2023) menemukan bahwa
inovasi dalam teknologi pertanian meningkatkan efisiensi produksi dan
memudahkan petani dalam memahami teknik pertanian organik.
3. Sertifikasi dan regulasi pemerintah
Sertifikasi organik memainkan peran penting dalam keputusan petani untuk
beralih ke pertanian organik. Menurut penelitian Oliveira et al., (2021),
sertifikasi yang jelas memberikan kepastian pasar dan meningkatkan harga jual
produk organik, sehingga menjadi faktor pendorong bagi petani untuk beralih

ke sistem pertanian yang lebih berkelanjutan.

2.5.3 Faktor Ekonomi
Faktor ekonomi sangat berpengaruh terhadap keputusan petani dalam
menerapkan pertanian organik. Beberapa aspek ekonomi yang mempengaruhi

keputusan tersebut adalah:

1. Pendapatan dan keuntungan ekonomi
Petani cenderung mempertimbangkan keuntungan finansial sebelum
mengambil keputusan dalam sistem pertanian. Penelitian oleh Firdaus et al.,
(2024) menunjukkan bahwa pendapatan petani padi organik lebih tinggi
dibandingkan petani padi konvensional, yaitu Rp33.977.299 per hektar

dibandingkan dengan Rp21.015.933 per hektar untuk padi non-organik.
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2. Modal dan biaya produksi
Biaya awal yang tinggi sering menjadi hambatan utama bagi petani yang
ingin beralih ke sistem organik. Kartika Putri & Sulistyaningsih (2019)
mencatat bahwa petani yang memiliki akses terhadap modal lebih besar
cenderung lebih mudah untuk mengadopsi praktik pertanian organik karena
dapat menanggung biaya konversi lahan dan sertifikasi.
3. Harga pasar dan permintaan konsumen
Harga jual yang lebih tinggi untuk beras organik menjadi daya tarik utama
bagi petani. Pambudi & Sidik (2019) dalam penelitian mereka menemukan
bahwa selisih harga antara gabah organik dan gabah anorganik terus meningkat
dari Rp500 per kilogram pada tahun 2018 menjadi lebih dari Rp1.000 per

kilogram pada tahun 2023.

2.6 Penelitian terdahulu

Penelitian oleh Dian Puspasari Ina Ayati (2018) membahas manajemen
usahatani dan faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan petani padi
organik di Kabupaten Jember. Metode yang digunakan adalah deskriptif analitik
dengan teknik purposive dan random sampling terhadap 44 petani. Hasil
menunjukkan bahwa umur, pendapatan, pendidikan, pengalaman, dan pelatihan

berpengaruh signifikan terhadap keputusan bertani secara organik.

Mitra Musika Lubis et al., (2012) meneliti pengaruh Harga Pembelian
Pemerintah (HPP) terhadap pendapatan petani di Sumatera Utara. Dengan analisis

kuantitatif, uji beda rata-rata, dan kointegrasi, hasilnya menunjukkan bahwa harga
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aktual lebih tinggi dari HPP, serta kebijakan ini memberikan dampak positif

terhadap pendapatan petani, meskipun perlu revisi berkala.

Firdaus et al., (2024) dalam Jurnal Pangan membahas faktor adopsi padi
organik dan perbandingan pendapatan di Mojokerto. Dengan 114 responden, dan
analisis regresi logistik serta uji t-test, ditemukan bahwa pendidikan, pengalaman,
luas lahan, dan keikutsertaan kelompok tani memengaruhi adopsi. Petani organik

meraih pendapatan lebih tinggi dibandingkan petani non-organik.

Wulandari et al., (2023) meneliti perilaku petani padi organik di Lampung
Tengah dengan uji korelasi Rank Spearman terhadap 32 petani. Hasil menunjukkan
bahwa pendidikan, motivasi, luas lahan, dukungan kelembagaan, dan ketersediaan
sarana produksi berhubungan signifikan dengan perilaku petani dalam pengelolaan

padi organik.

Putri, dkk. (2019) meneliti pengambilan keputusan petani dalam
menerapkan usahatani organik di Situbondo. Dengan analisis Chi-Square terhadap
30 responden, ditemukan bahwa umur, pendidikan, luas lahan, dan kepemilikan
lahan memiliki hubungan signifikan terhadap keputusan bertani organik pada

tingkat kepercayaan 95%.

Pambudi, dkk. (2019) menganalisis faktor-faktor keputusan petani dalam
usahatani jagung di OKI. Dengan 76 responden, ditemukan bahwa secara simultan
luas lahan, pendidikan, pengalaman, dan umur berpengaruh terhadap keputusan

petani, namun secara parsial hanya pengalaman yang signifikan.
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Noer H., et al., (2020) meneliti penggunaan benih jagung hibrida di
Kabupaten Sigi. Dengan analisis regresi linier berganda, hasilnya menunjukkan
bahwa pengetahuan petani, akses informasi, dan dukungan pemerintah berpengaruh

signifikan terhadap keputusan penggunaan benih jagung hibrida.

Romadi U. (2023) meneliti faktor-faktor yang memengaruhi keputusan
petani dalam budidaya padi organik di Gapoktan Al-Barokah, Bondowoso.
Menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan regresi linier berganda terhadap 76
responden, hasil menunjukkan bahwa ketersediaan layanan (kredit, infrastruktur,
pemasaran) dan sifat inovasi (keuntungan relatif, kompatibilitas, kompleksitas,
observabilitas) berpengaruh signifikan terhadap keputusan budidaya padi organik.
Sebaliknya, usia, pendidikan, penyuluhan, luas lahan, dan pendapatan tidak

berpengaruh signifikan.

Penelitian oleh de Oliveira, dkk.(2021) yang diterbitkan dalam Jurnal
Sustainability bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi
keputusan petani dalam beralih dari pertanian konvensional ke pertanian organik.
Menggunakan metode tinjauan literatur sistematis, studi ini mengidentifikasi
faktor-faktor internal dan eksternal yang memengaruhi keputusan konversi.
Hasilnya menunjukkan bahwa faktor pasar seperti permintaan dan harga produk
organik, serta dukungan institusional berupa kebijakan dan akses informasi, sangat
berperan. Selain itu, karakteristik petani, termasuk pengalaman dan pengetahuan
mengenai pertanian organik, juga menjadi penentu penting dalam proses

pengambilan keputusan untuk beralih.
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Penelitian oleh Ashari, dkk. (2021) yang dimuat dalam Jurnal Forum
Penelitian Agro Ekonomi bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang
memengaruhi adopsi pertanian organik di Indonesia dengan merujuk pada hasil
penelitian internasional. Studi ini menggunakan metode tinjauan literatur dan
dianalisis secara kualitatif. Hasilnya menunjukkan bahwa adopsi pertanian organik
dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain ketersediaan informasi dan
pengetahuan, motif ekonomi, keterampilan teknis, pertimbangan sosial dan

lingkungan, serta dukungan kelembagaan dan latar belakang sosial ekonomi petani.
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I11. METODOLOGI

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi Penelitian ini akan dilakukan di Desa Jambur Pulau, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Lokasi penelitian dipilih secara sengaja
atau Purposive Sampling. Menurut Etikan et al., (2016), purposive sampling
adalah teknik pengambilan sampel yang dilakukan dengan cara memilih subjek
berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian. Dalam
penelitian ini, pemilihan Desa Jambur Pulau sebagai lokasi penelitian didasarkan
pada pertimbangan daerah tersebut merupakan salah satu sentra produksi

pertanian penghasil padi organik terluas di Gapoktan Bitra pada (tabel. 8).

Gambar 2. Lokasi Penelitian di Desa Jambu Pulau, Kecamatan
Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai

Penelitian ini dilakukan dari bulan November hingga bulan Desember tahun

2024.

3.2 Jenis dan Pendekatan Penelitian
Penelitian ini menggunakan kombinasi metode kualitatif dan kuantitatif

(mixed methods). Menurut Plano Clark (2018), pendekatan mixed methods
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memungkinkan peneliti memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dengan
menggabungkan kekuatan data kualitatif dan kuantitatif.

Pendekatan kualitatif digunakan untuk memperoleh gambaran mendalam
mengenai faktor internal, eksternal, dan ekonomi yang memengaruhi keputusan
petani dalam budidaya padi organik melalui teknik wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Pendekatan ini bertujuan untuk memahami secara kontekstual
pengalaman, pandangan, dan kondisi responden di lapangan (Sugiyono, 2019).

Pendekatan kuantitatif digunakan untuk menganalisis hubungan antara
faktor internal, eksternal, dan ekonomi dengan keputusan budidaya padi organik
menggunakan uji statistik Chi-Square. Menurut Agresti (2019), uji Chi-Square
efektif digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel yang bersifat kategorik
dan memberikan bukti signifikansi secara statistik.

Penggunaan kedua pendekatan ini diharapkan dapat memberikan hasil
penelitian yang lebih komprehensif, mendalam, dan akurat sehingga temuan yang

diperoleh dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3.3 Populasi Dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Kelompok tani padi organik di Desa
Jambur Pulau (Jampul), Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai yang
menerapkan pertanian budidaya padi organik.

Penentuan Sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan metode sensus
yang merupakan metode pengumpulan data di mana seluruh anggota populasi yang
relevan diikutsertakan dalam penelitian. Menurut Taherdoost (2016), metode ini
digunakan ketika peneliti ingin mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat
dari seluruh populasi tanpa mengandalkan sampling. Hasil Sensus dalam penelitian
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ini yang berperan sebagai responden berjumlah 16 Orang Petani padi organik di
Desa Jambur Pulau (Jampul), Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang

Bedagai.

3.4 Sumber Data

Sumber Data pada penelitian ini berupa data primer dan data sekunder. Data
primer diperoleh langsung dari subyek penelitian yang diambil langsung oleh
peneliti kepada sumbernya tanpa ada perantara, dengan cara menggali sumber asli
secara langsung melalui petani sampel. Data primer dalam penelitian ini meliputi
wawancara langsung dengan menggunakan metode survei kepada para petani padi
organic di Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai. Data sekunder
adalah data yang diperoleh dari berbagai refrensi seperti studi literatur
menggunakan Berita Resmi Statistik (2023) Provinsi Sumatera Utara, Kabupaten
Serdang Bedagai, Badan Pusat Statistik, Penjamin Mutu Organik (PAMOR),
Lembaga Sertifikasi Pertanian Organik Seoliman (LESOS), Forum Komunikasi
dan Konsultasi Pertanian Indonesia (FKLPI) Sumatera Utara, jurnal, skripsi dan
buku pertanian. Menurut Johnston (2017), kombinasi data primer dan data sekunder
meningkatkan validitas hasil penelitian dengan memberikan sudut pandang yang

lebih komprehensif.

3.5 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui
wawancara terstruktur menggunakan metode survei yang berfokus pada objek
tujuan penelitian. Wawancara terstruktur adalah teknik pengumpulan data yang
melibatkan serangkaian pertanyaan yang telah disusun sebelumnya dan diajukan

secara konsisten kepada semua responden. Salah satu keunggulan dari wawancara
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terstruktur adalah kemampuannya untuk menghasilkan data yang seragam. Setiap
responden menerima pertanyaan yang sama, yang memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola dan hubungan yang diteliti. Pertanyaan dalam kuesioner
biasanya bersifat tertutup, memberikan pilihan jawaban terbatas, sehingga
responden dapat dengan cepat memberikan jawaban yang jelas. Menurut Bryman
(2016), Kuesioner tertutup memungkinkan pengumpulan data yang lebih cepat dan

efisien.

3.6 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk mengkaji
faktor-faktor yang memengaruhi pengambilan keputusan petani dalam budidaya
padi organik. Data diperoleh melalui wawancara menggunakan kuesioner terhadap
16 responden anggota Gapoktan Bitra di Desa Jambur Pulau, Kecamatan
Perbaungan. Data yang terkumpul dianalisis secara deskriptif untuk
menggambarkan karakteristik responden berdasarkan umur, pendidikan,
pengalaman, pendapatan, serta keputusan mereka dalam membudidayakan padi
secara organik. Karena data yang diperoleh bersifat kategorik (nominal dan
ordinal), maka teknik analisis kuantitatif parametrik seperti regresi tidak sesuai

untuk digunakan pada sampel kecil ini (Sugiyono, 2019; Ghozali, 2016).

Sebagai gantinya, analisis statistik inferensial dilakukan menggunakan uji
Chi-Square (Chi-Square Test of Independence). Uji ini digunakan untuk
mengetahui ada atau tidaknya hubungan yang signifikan antara dua variabel
kategorik, seperti pendidikan dengan keputusan budidaya, atau pengalaman dengan
keputusan budidaya. Pemilihan uji Chi-Square didasarkan pada karakteristik data

dan ukuran sampel yang terbatas, namun tetap memenuhi syarat dasar analisis non-
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parametrik. Uji ini sangat sesuai digunakan untuk data hasil penelitian sosial-
pertanian yang berbentuk tabulasi silang (cross-tabulation) dengan frekuensi
(Santoso, 2017). Hasil uji ditafsirkan berdasarkan nilai signifikansi (p-value) pada
tingkat kepercayaan 95% (a = 0,05), sehingga dapat diperoleh kesimpulan apakah

terdapat hubungan yang bermakna antar variabel yang dianalisis.

3.7 Definisi Operasional
Dalam penelitian ini, terdapat satu variabel terikat dan tiga variabel bebas.
Setiap variabel didefinisikan secara operasional agar dapat diukur dan dianalisis

secara tepat. Adapun penjelasannya sebagai berikut:

1. Keputusan Budidaya Padi Organik Variabel ini merupakan variabel terikat
(dependen) yang menunjukkan pilihan atau sikap petani dalam menerapkan
sistem budidaya padi secara organik. Keputusan ini tercermin dari tiga

indikator utama, yaitu:

a. Kesadaran petani terhadap manfaat dan pentingnya pertanian organik bagi

kesehatan, lingkungan, dan keberlanjutan usahatani;

b. Preferensi sistem budidaya, yaitu kecenderungan petani untuk lebih

memilih sistem pertanian organik dibandingkan pertanian konvensional,

c. Motivasi untuk berinovasi, yaitu dorongan petani untuk mencoba metode
pertanian baru, ramah lingkungan, dan berkelanjutan.
Variabel ini diukur dengan menggunakan pertanyaan tertutup dalam bentuk

pilihan “Ya” atau “Tidak”, sesuai dengan indikator yang ditetapkan.
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2. Faktor Internal Faktor internal merupakan variabel bebas (independen)
pertama yang berasal dari dalam diri petani dan diperkirakan memengaruhi

pengambilan keputusan budidaya padi organik. Faktor ini terdiri atas:

a. Umur, yaitu usia petani pada saat wawancara dilakukan, diukur dalam

satuan tahun.

b. Pendidikan terakhir, yaitu jenjang pendidikan formal tertinggi yang pernah
ditempuh oleh petani, dikategorikan berdasarkan tingkat (SD, SMP, SMA,

atau Perguruan Tinggi).

c. Pengalaman bertani, yaitu jumlah tahun petani telah melakukan kegiatan
bertani, khususnya dalam budidaya padi. Semakin lama pengalaman,
diharapkan semakin tinggi pemahaman dan ketanggapan terhadap

perubahan sistem budidaya.

3. Faktor Eksternal Faktor eksternal adalah variabel bebas kedua yang mencakup
pengaruh dari lingkungan luar yang dapat memengaruhi keputusan petani.

Faktor ini meliputi:

a. Lingkungan luar, yaitu sejauh mana pengaruh tokoh masyarakat, penyuluh
pertanian, atau kelompok tani mendorong petani untuk beralih ke pertanian

organik;

b. Sosial dan akses pasar, yaitu ketersediaan jaringan pasar dan permintaan
terhadap produk beras organik yang dapat memberikan jaminan pemasaran

bagi petani;
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c. Akses teknologi, yaitu kemudahan petani dalam memperoleh informasi atau
teknologi pertanian organik, seperti pupuk organik, pestisida nabati, atau
pelatihan teknis.

Data dikumpulkan melalui pertanyaan tertutup dengan jawaban “Ya” atau

“Tidak” pada kuesioner.

4. Faktor Ekonomi Faktor ekonomi adalah variabel bebas ketiga yang berkaitan
dengan kemampuan finansial dan insentif ekonomi yang mempengaruhi

keputusan bertani secara organik. Faktor ini terdiri dari:

a. Pendapatan, yaitu jumlah penghasilan bersih yang diperoleh petani dari

usahatani padi dalam satu musim tanam;

b. Modal, yaitu kemampuan petani dalam menyediakan biaya awal produksi,

termasuk pembelian input organik dan biaya sertifikasi;

c. Harga produksi, yaitu perbandingan harga jual antara gabah organik dan
gabah anorganik, serta persepsi petani terhadap keuntungan ekonomis dari
padi organik. Data dikategorikan berdasarkan interval atau pilihan tertutup

yang tersedia dalam instrumen survei.

Dengan definisi operasional ini, setiap variabel dalam penelitian dapat
diukur secara sistematis dan dapat dianalisis untuk mengetahui hubungan antar

faktor dengan pengambilan keputusan petani dalam membudidayakan padi organik.
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adopsi inovasi sangat dipengaruhi oleh karakteristik individu, lingkungan sosial,
dan persepsi terhadap keuntungan dari inovasi tersebut. Ketiga komponen tersebut
terbukti berperan dalam mendorong keputusan petani di Desa Jambur Pulau dalam

beralih dan menetapkan pertanian organik sebagai sistem budidaya utama.

V1. KESIMPULAN DAN SARAN
6.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Analisis
Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor Internal, Eksternal,
dan Ekonomi di Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan, Kabupaten Serdang

Bedagai, maka dapat disimpulkan hal-hal berikut:

1. Karakteristik petani berdasarkan faktor internal, eksternal, dan ekonomi
menunjukkan bahwa sebagian besar petani yang terlibat dalam budidaya padi
organik berada pada usia produktif, memiliki tingkat pendidikan menengah,
dan memiliki pengalaman bertani yang cukup panjang. Dari sisi eksternal,
lingkungan sosial relatif mendukung, khususnya melalui keberadaan kelompok
tani dan penyuluh pertanian, meskipun akses terhadap teknologi dan informasi
pasar masih terbatas. Sementara itu, dari aspek ekonomi, petani cenderung
merasa bahwa budidaya padi organik memberikan keuntungan yang lebih baik
dibandingkan budidaya konvensional, dengan dukungan harga jual gabah

organik yang lebih tinggi dan biaya produksi yang lebih efisien.

2. Hubungan antara faktor-faktor tersebut dengan keputusan budidaya padi

organik menunjukkan bahwa secara statistik :
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1. Faktor Internal

e Uji Chi-Square menunjukkan hubungan signifikan antara pengalaman
bertani dengan keputusan budidaya padi organik.

e Petani dengan pengalaman lebih dari 10 tahun dan pendidikan formal
menengah lebih cenderung memilih sistem organik karena lebih
memahami manfaatnya dan berani mengambil risiko beralih ke sistem
baru.

e Mayoritas petani berada pada usia produktif, sehingga kapasitas individu
(pengetahuan, pengalaman, keterampilan) menjadi modal utama dalam

keputusan bertani organik.

2. Faktor Eksternal

e Dukungan penyuluh, kelompok tani, akses teknologi, dan pasar tidak
signifikan secara statistik terhadap keputusan budidaya (p > 0,05).

e Namun secara kontekstual faktor eksternal tetap memberi peran
pendukung pada tahap awal adopsi (misalnya melalui pelatihan,
pendampingan PAMOR, atau jaringan pemasaran).

e Karena hampir semua responden mendapat dukungan eksternal yang
sama, faktor ini tidak menjadi pembeda utama dalam pengambilan

keputusan.

3. Faktor Ekonomi
e Terdapat hubungan signifikan antara faktor ekonomi (pendapatan, modal,

harga produksi) dengan keputusan petani berbudidaya organik.
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e Harga gabah organik lebih tinggi (Rp 7.100/kg) dibandingkan gabah biasa
sehingga menjadi insentif kuat bagi petani untuk terus bertani organik.
e Persepsi keuntungan jangka panjang dan efisiensi biaya produksi juga

mendorong pengambilan keputusan positif terhadap sistem organik.

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan
sebelumnya, maka saran-saran yang dapat disampaikan dalam rangka mendukung
pengembangan budidaya padi organik di Desa Jambur Pulau, Kecamatan

Perbaungan, Kabupaten Serdang Bedagai, adalah sebagai berikut:

1. Bagi Petani Padi Organik, disarankan untuk terus meningkatkan kapasitas diri
melalui pelatihan, penyuluhan, dan pertukaran informasi antaranggota
kelompok tani. Peningkatan pemahaman terhadap teknik pertanian organik,
serta pengelolaan lahan dan hasil pertanian secara berkelanjutan, diharapkan
dapat memperkuat daya saing dan efisiensi usaha tani yang dijalankan. Selain
itu, petani perlu secara aktif memanfaatkan potensi dukungan dari lembaga

penyuluhan dan mitra pasar untuk memperluas akses pemasaran beras organik.

2. Bagi Pemerintah Daerah dan Instansi Terkait, seperti Dinas Pertanian maupun
lembaga pembina pertanian organik, diharapkan untuk memperkuat peran
pembinaan dan fasilitasi terhadap petani organik. Hal ini dapat dilakukan
melalui penyediaan bantuan teknis, akses terhadap sarana produksi organik,
serta dukungan dalam memperoleh sertifikasi produk. Selain itu, perlu

dilakukan peningkatan pendampingan terkait strategi pemasaran, pengolahan
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pascapanen, dan integrasi hasil pertanian ke pasar organik lokal maupun

nasional.

3. Bagi Lembaga Sertifikasi dan Organisasi Petani, seperti GAPOKTAN dan
Lembaga Penjamin Mutu Organik (PAMOR), disarankan untuk lebih intensif
dalam melakukan sosialisasi dan pendampingan kepada petani, terutama dalam
hal prosedur sertifikasi dan manajemen kelompok tani. Peran kelembagaan
sangat penting dalam menciptakan iklim pertanian organik yang konsisten dan
terorganisir, serta membangun kepercayaan petani terhadap sistem pertanian

organik sebagai pilihan usaha tani yang berkelanjutan.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya, disarankan untuk memperluas ruang lingkup
penelitian, baik dari sisi wilayah, jumlah responden, maupun pendekatan
analisis. Penelitian lanjutan dapat menggabungkan metode kuantitatif dan
kualitatif secara lebih mendalam untuk menggali faktor-faktor psikososial,
kelembagaan, dan preferensi pasar yang mungkin juga berpengaruh terhadap

keputusan petani dalam memilih sistem pertanian organik.

Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan hasil penelitian ini dapat
memberikan kontribusi nyata dalam pengembangan sistem pertanian organik yang
lebih adaptif, berkelanjutan, dan memberikan manfaat ekonomi maupun ekologis

yang optimal bagi para petani dan masyarakat secara luas.
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I. Data Responden

1. Nama e aaaaaan
2. Umur
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o []>50tahun
3. Jenis Kelamin :
o [] Laki-laki
0 []Perempuan
4. Pendidikan Terakhir :
o [] Tidak sekolah
o []SD
o []SMP
o []SMA
[ ] Perguruan Tinggi
5. Lama Pengalaman Bertani :
o []<5tahun
o []5-10tahun
o []11-20tahun
o []>20tahun

(@]

I1. Faktor Internal

6. Apakah Umur anda memengaruhi keputusan anda dalam bertani padi organik?
o []Ya
o []Tidak
7. Apakah anda pernah mengikuti pelatihan budidaya padi organik?
o []Ya
o []Tida
8. Apakah anda memahami manfaat padi organik bagi kesehatan?
o []Ya
o []Tidak
9. Apakah anda pernah berdiskusi dengan sesama petani mengenai padi organik?
o []Ya
o []Tidak
10. Apakah keluarga anda mendukung keputusan untuk bertani organik?
o []Ya
o []Tidak
11. Apakah anda merasa ada manfaat jangka panjang dari bertani organik?
o []Ya
o []Tidak
12. Apakah anda merasa termotivasi untuk menjaga lingkungan dengan bertani
organik?
o []Ya
o []Tidak
13. Apakah anda merasa bertani organik lebih efisien dibandingkan metode
lainnya?
o []Ya

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Ach]Qed 25/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26



Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

23.

24.

25.

26.

27.

o []Tidak
Apakah anda yakin budidaya organik lebih menguntungkan secara finansial?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda tahu cara menyimpan hasil panen organik dengan baik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah tingkat pendidikan anda cukup untuk memahami metode budidaya ?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda merasa cukup percaya diri mencoba metode baru dalam bertani?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mengetahui teknik pembuatan pupuk organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda tahu cara mengelola lahan secara organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda pernah menghadiri seminar terkait pertanian organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda merasa teknologi modern penting dalam budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda memahami cara memasarkan hasil padi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mengetahui cara mimilih bibit padi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda merasa perlu mengembangkan kemampuan bertani organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda pernah terlibat dalam kelompok tani yang membahas organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pengalaman bertani anda membantu dalam memilih budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda memiliki akses informasi tentang padi organik?
o []Ya
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o []Tidak
28. Apakah anda meihat hasil panen padi organik lebih baik dari metode biasa?
o []Ya
o []Tidak
29. Apakah anda pernah menghadapi kendala teknis dalam bertani organik?
o []Ya
o []Tidak
30. Apakah pengetahuan anda tentang tanaman organik memadai?
o []Ya
o []Tidak
31. Apakah anda merasa yakin dapat meningkatkan hasil panen dengan bertani
organik?
o []Ya
o []Tidak
32. Apakah anda memahami cara mengatasi hama tanpa pestisida kimia?
o []Ya
o []Tidak
33. Apakah anda tahu cara mempertahankan kesuburan tanah secara alami?
o []Ya
o []Tidak
34. Apakah anda merasa waktu tanam padi organik lebih efisien?
o []Ya
o []Tidak
35. Apakah anda terbuka untuk mencoba teknologi baru dalam budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak

I11. Faktor Eksternal

36. Apakah lingkungan tempat tinggal Anda mendukung pertanian organik?
o []Ya
o []Tidak

37. Apakah anda pernah mendapat insentif untuk bertani organik?
o []Ya
o []Tidak

38. Apakah masyarakat sekitar mengapresiasi hasil tani organik?
o []Ya
o []Tidak

39. Apakah anda memiliki koneksi ke lembaga sertifikasi organik?
o []Ya
o []Tidak

40. Apakah media lokal sering membahas pertanian organik?
o []Ya
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41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

49.

50.

51.

52.

53.

54.

o []Tidak
Apakah kebijakan pemerintah lokal mendukung organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mendapat bantuan modal untuk bertani organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada komunitas petani organik di sekitar anda?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mendapat informasi tentang tren konsumsi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada tekanan sosial untuk mempertahankan pertanian tradisional?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada pelatihan khusus untuk menggunakan pupuk organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah sertifikat organik mudah diperoleh di daerah anda?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda memiliki akses ke bibit organik bersertifikasi?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda memiliki akses ke pasar untuk produk organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah kelompok tani di sekitar anda mendukung padi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah lingkungan sosial mendukung perubahan ke pertanian organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pemerintah daerah memberikan subsidi untuk pertanian organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda menghadapi persaingan dengan petani konvensional?
o []Ya
o []Tidak

Apakah anda merasa ada resiko besar dalam mengadopsi pertanian organikn?

o []Ya
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o []Tidak
55. Apakah ada tekanan dari pasar untuk tetap menggunakan metode kovensional?
o []Ya
o []Tidak
56. Apakah anda memiliki jaringan distribusi untuk menjual hasil organik?
o []Ya
o []Tidak
57. Apakah ada promosi produk organik dari instansi setempat?
o []Ya
o []Tidak
58. Apakah kebijakan impor memengaruhi harga produk organik?
o []Ya
o []Tidak
59. Apakah anda merasa yakin dengan potensi pasar organik?
o []Ya
o []Tidak
60. Apakah anda memilih organik karena permintaan konsumen meningkat?
o []Ya
o []Tidak
61. Apakah anda merasa lebih mudah mendapatkan pasar untuk produk organik?
o []Ya
o []Tidak
62. Apakah anda memilih organik karena tekanan sosial?
o []Ya
o []Tidak
63. Apakah anda melihat peluang ekspor untuk hasil panen organik?
o []Ya
o []Tidak
64. Apakah anda memilih organik untuk mengikuti tren pasar?
o []Ya
o []Tidak
65. Apakah anda menerima informasi yang cukup dari pemerintah terkait budidaya
organik?
o []Ya
o []Tidak

1VV. Faktor Ekonomi

66. Apakah ada program pelatihan dari pemerintah tentang organik?
o []Ya
o []Tidak

67. Apakah anda memiliki akses ke penyuluh pertanian organik?
o []Ya
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68.

69.

70.

71.

72.

73.

74.

75.

76.

77.

78.

79.

80.

o []Tidak
Apakah anda mendapatkan informasi terbaru tentang teknologi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah teknologi pertanian modern tersedia didaerah anda?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mendapatkan keuntungan dari akses teknologi digital untuk
organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada upaya dari pihak swasta untuk mendukung budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda mendapatkan keuntungan lebih tinggi dari padi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda merasa harga jual padi organik kompetitif?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pasar lokal mendukung harga organik yang layak?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pemasukan anda stabil dari budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pasar lokal mendukung harga organik yang layak?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada akses kredit mikro untuk petani organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah pemasukan Anda stabil dari budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah ada jaminan harga pemerintah untuk padi organik?
o []Ya
o []Tidak
Apakah anda merasa hasil panen organik cukup untuk menutupi biaya
produksi?
o []Ya
o []Tidak
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81. Apakah pasar organik berkembang didaerah anda ?
o []Ya
o []Tidak

82. Apakah anda menerima pendapatan tambahan dari padi organik?

o []Ya
o []Tidak

83. Apakah Anda merasa harga gabah organik lebih stabil?

o []Ya
o []Tidak
84. Apakah harga organik dipengaruhi oleh musim?
o []Ya
o []Tidak

85. Apakah pemasaran organik membutuhkan biaya tambahan?

o []Ya
o []Tidak

86. Apakah margin keuntungan organik lebih besar dari padi biasa?

o []Ya
o []Tidak

87. Apakah anda merasa sistem pemasaran organik lebih konpleks?

o []Ya
o []Tidak

88. Apakah anda yakin dapat memenuhi kebutuhan keluarga dengan organik?

o []Ya
o []Tidak

89. Apakah anda memutuskan organik karena harga jual lebih tinggi?

o []Ya
o []Tidak

90. Apakah anda memiliki modal cukup untuk budidaya organik?

o []Ya
o []Tidak

91. Apakah anda menghadapi kendala finansial dalam bertani organik?

o []Ya
o []Tidak

92. Apakah anda mendapatkan insentif untuk produk organik?

o []Ya
o []Tidak

93. Apakah pengelolaan padi organik membutuhkan biaya lebih besar?

o []Ya
o []Tidak
94. Apakah tes akses kredit mikro untuk petani organik?
o []Ya
o []Tidak
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95. Apakah anda memerlukan bantuan keuangan untuk memulai organik?
o []Ya
o []Tidak

V. Keputusan Budidaya Padi Organik

96. Apakah baiaya sertifikasi organik memengaruhi keputusan anda?
o []Ya
o []Tidak
97. Apakah investasi awal untuk organik memberikan hasil yang setimpal?
o []Ya
o []Tidak
98. Apakah ada bantuan dari koperasi tani terkait organik?
o []Ya
o []Tidak
99. Apakah ada subsidi untuk pupuk organik dari pemerintah?
o []Ya
o []Tidak
100. Apakah anda memutuskan beralih ke organik karena dukungan pemerintah?
o []Ya
o []Tidak
101. Apakah biaya awal budidaya organik lebih tinggi dari konvensional?
o []Ya
o []Tidak
102. Apakah harga pupuk organik terjangkau?
o []Ya
o []Tidak
103. Apakah biaya produksi organik lebih tinggi dari konvensional?
o []Ya
o []Tidak
104. Apakah pengeluaran untuk pupuk organik lebih rendah dibandingkan
kimia?
o []Ya
o []Tidak
105. Apakah ada perbedaan besar dalam biaya operasional organik dan non-
organik?
o []Ya
o []Tidak
106. Apakah harga bibit organik lebih tinggi dari konvensional?
o []Ya
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o []Tidak
107. Apakah biaya tranportasi memengaruhi keuntungan organik?
o []Ya
o []Tidak
108. Apakah anda memutuskan organik karena biaya lebih rendah dalam jangka
panjang?
o []Ya
o []Tidak
109. Apakah anda yakin budidaya organik lebih sehat?
o []Ya
o []Tidak
110. Apakah anda melihat keuntungan jangka panjang dalam budidaya organik?
o []Ya
o []Tidak
111. Apakah anda merasa organik lebih ramah lingkungan?
o []Ya
o []Tidak
112. Apakah anda yakin organik membantu melestarikan tanah?
o []Ya
o []Tidak
113. Apakah anda percaya organik dapat mengurangi biaya kesehatan keluaraga?
o []Ya
o []Tidak
114. Apakah anda merasa organik lebih selaras dengan kearifan lokal?
o []Ya
o []Tidak
115. Apakah Anda merasa organik lebih selaras dengan kearifan lokal?
o []Ya
o []Tidak
116. Apakah anda percaya bertani organik mengurangi risiko kesehatan?
o []Ya
o []Tidak
117. Apakah anda percaya organik adalah investasi masa depan?
o []Ya
o []Tidak
118. Apakah anda yakin konsumen menghargai produk organik?
o []Ya
o []Tidak
119. Apakah anda memutuskan organik karena ingin mendukung gaya hidup?
o []Ya
o []Tidak
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120. Apakah anda memutuskan organik untuk mendukung keberlanjutan
lingkungan?
o []Ya
o []Tidak
121. Apakah anda pernah mencoba pertanian organik?
o []Ya
o []Tidak
122. Apakah anda percaya hasil panen organik lebih berkualitas?
o []Ya
o []Tidak
123. Apakah anda memilih organik karena keyakinan pribadi?
o []Ya
o []Tidak
124. Apakah anda percaya organik mengurangi resiko gagal panen?
o []Ya
o []Tidak
125. Apakah anda termotivasi mengurangi penggunaan bahan kimia?
o []Ya
o []Tidak
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Lampiran 2. Dokumentasi wawancara

Respoden 1
Nama : Jumino
Umur : > 50 tahun

Merupakan selaku ketua kelompok
petani padi organik di desa jambur
pulau.

Respoden 2
Nama : Muhammad Yunus

Umur : 30-40 tahun
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Respoden 3
Nama : Ngatemen

Umur : > 50 tahun

Respoden 4
Nama : Pardiman

Umur : 30-40 tahun
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Respoden 5
Nama : Afsari

Umur :41-50 tahun

Respoden 6
Nama : Sarman

Umur :41-50 tahun

Respoden 7
Nama : Juani

Umur :41-50 tahun
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Nama : Reswanto
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Responden 9
Nama : Kurniadi

Umur : > 50 tahun

Responden 10
Nama : Bakti Derita

Umur :> 50 tahun
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Respoden 11
Nama : Suraswato

Umur : > 50 tahun

Respoden 12
Nama : Komarudin

Umur :> 50 tahun

Respoden 13
Nama : Jamuri

Umur :41-50 tahun

Respoden 14
Nama : Sutrisno

Umur :41-50 tahun
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Respoden 15
Nama : Paiman

Umur :41-50 tahun

Respoden 16
Nama : Jaswadi

Umur : 50 tahun

Lampiran 3. Dokumentasi Pertanian Padi Organik

Foto Lahan Padi Sawah Organik Desa Jambur Pulau, Kecamatan Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai Dengan Luas Lahan + 2,10 Hektar.

UNIVERSITAS MEDAN AREA

© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document ed 25/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26



Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

Pupuk Kompos
Campuran dari :

e Kotoran Sapi

e Kotoran Kambing
e Kotoran Ayam

e Serbuk Gergaji

pupuk cair EM4 (Effective
Microorganisms 4)

Pupuk organik cair ini digunakan
petani padi organik sebagai pengganti
pupuk kimia untuk menjaga keseimbangan
ekosistem tanah serta  mendukung
pertanian yang ramah lingkungan.

Dokumentasi Produk Beras
Organik

Beras organik “Selaras”
merupakan hasil dari budidaya
padi organik tanpa bahan kimia,
dikemas dalam ukuran 5 kg, dan
dipasarkan  sebagai  produk
ramah lingkungan serta sehat
untuk konsumsi masyarakat.

Lampiran 4. Dokumentasi kegiatan

Kunjungan dosen pembimbing ke lapangan dilakukan untuk meninjau
secara langsung pelaksanaan kegiatan penelitian serta memantau kinerja selama
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Penyerahan surat keterangan telah
selesainya pengambilan data/riset dilakukan
secara resmi oleh Ketua Penjamin Mutu Padi
Organik (PAMOR) Kecamatan Perbaungan,
Kabupaten Serdang Bedagai, Provinsi
Sumatra Utara, Indonesia. Surat tersebut
diberikan sebagai bentuk pengakuan atas
terselesaikannya kegiatan penelitian di
wilayah tersebut dengan baik dan penuh
dukungan dari pihak terkait.
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Lampiran 5. Pengambilan Data/Riset
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Lampiran 6. Surat Keterangan Selesai Pengambilan data/ Riset
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Lampiran 7. Data Hasil Kuesioner Responden (Karakteristik dan Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keputusan Budidaya Padi Organik).

A. Karakteristik Responden

KARAKTERISTIK RESPONDEN

1. Nama 2. Usia 3. Jenis Kelamin 4. Pendidikan Terakhir 5. Lama Pengalaman Bertani
Jumino > 50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
muhammad yunus 30-40 tahun Laki-laki SMP > 20 tahun
Ngatemen > 50 tahun Laki-laki SMP 11-20 tahun
pardiman 30-40 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
Afsari 41-50 tahun Laki-laki SMA 11-20 tahun
Sarman 41-50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
Juani 41-50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
reswanto > 50 tahun Laki-laki SMP 11-20 tahun
kurniadi > 50 tahun Laki-laki SMP > 20 tahun
bakti derita > 50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
surawasto > 50 tahun Laki-laki SMP > 20 tahun
komarudin > 50 tahun Laki-laki SMP 11-20 tahun
jamuri 41-50 tahun Laki-laki SD > 20 tahun
Sutrisno 41-50 tahun Laki-laki Perguruan Tinggi > 20 tahun
Paiman 41-50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
Jaswadi > 50 tahun Laki-laki SMA > 20 tahun
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

B. Faktor Internal (Umur)

FAKTOR INTERNAL

Umur
6. Apakah usia 7. Apakah 8. Apakah 11. Apakah 13. Apakah Anda 15.Apakah
R i | M| ek | el Ance | ATETS | o mons | DS i | A o
keputusgan Anda pelaghan manfaat padi denga_n sesama | mendukung jangka panjang L{ntuk menjaga efig']sien organik lebih hasil)/parfen
dalam bertani budidaya padi | organik bagi petani mengenal keputu_san unFuk dari bertani Imgku_ngan df_engan dibandingkan mengun_tungkan organik dengan
padi organik? organik? kesehatan? padi organik? bertani organik? organik? bertani organik? metode lainnya? secara finansial? baik?
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya
Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya
Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya
Ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

C. Faktor Internal (Pendidikan)

FAKTOR INTERNAL

Pendidikan
18. Apakah 22. Apakah
16. Apakah tingkat 17. Apakah Anda Anda 19. Apakah 20. Apakah 21. Apakah Anda | Anda 23. Apakah 24. Apakah Anda 25. Apakah Anda
s merasa cukup . Anda tahu Anda pernah - . Anda pernah terlibat
pendidikan Anda - mengetahui . merasa teknologi | memahami . merasa perlu
percaya diri : cara menghadiri - mengetahui dalam kelompok
cukup untuk teknik : . modern penting cara o mengembangkan :

. mencoba metode mengelola seminar terkait . cara memilih tani yang
memahami metode baru dalam pembuatan lahan secara ertanian dalam budidaya memasarkan bibit padi kemampuan membahas
budidaya organik? bertani? pupuk oranik? gr anik? organik? hasil padi or an[?k’) bertani organik? oraanik?

' organik? 9 ' 9 ' organik? g ' g '
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya
ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak
tidak Ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak
tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya
ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

D. Faktor Internal (Pengalaman)

FAKTOR INTERNAL

Pengalaman
27. Apakah
26. Apakah Anda 28. Apakah_Anda 29. Apakah 30. Apakah 31. Apakah Anda 32. Apakah 33. Apakah 34. Apakah 35. Apakah Anda
pengalaman N melihat hasil Anda pernah pengetahuan - Anda terbuka untuk
- memiliki : - merasa yakin dapat . Anda tahu cara Anda merasa
bertani Anda akses panen padi menghadapi Anda tentang meninakatkan hasil memahami cara mempertahankan | waktu tanam mencoba
membantu dalam informasi organik lebih baik | kendala teknis tanaman anen %en an mengatasi hama kesul?uran tanah adi orqanik teknologi baru
memilih budidaya tentang padi dari metode dalam bertani organik Eertani or ganik’7 tanpa pestisida secara alami? Ipebih e?isien’) dalam budidaya
organik? organi?(’.l? biasa? organik? memadai? g ' kimia? ' ' organik?
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak
ya Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak
ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

E. Faktor Eksternal (Lingkungan Luar)

FAKTOR EKTERNAL

Lingkungan Luar

36. Apakah 37. Apakah 38. Apakah | 39. Apakah | 40. Apakah 42. Apakah | 43. 44. Apakah 47. Apakah 48. Apakah
lingkungan anada masyarakat | anda media 41. Apakah | anda Apakah anda 45. Apakah 46. Apakah sertifikasi anda
gkung pernah oY e kebijakan mendapat ada ada tekanan ada pelatihan . memiliki

tempat sekitar memiliki lokal - . mendapat - organik

tingaala anada mendapat menaaoresi | koneksi ke serin pemerintah | bantuan komunitas informasi sosial untuk khusus untuk mudah akses ke

me?l%ukun insentif asi h%s?l lembaga mem%ahas lokal modal petani tentang tren mempertahan | menggunaka diperoleh di bibit
ertanian 9 untuk tani serti filgasi ertanian mendukun | untuk organik di konsurgnsi kan pertanian | n pupuk da?erah organik

pertan bertani - - pertan g organik? | bertani sekitar - tradisional? organik? bersertifika

organik ? organik? organik? organik? organik? organik? anda organik? anda? si/

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak

tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya

ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya

ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak

tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

F. Faktor Eksternal (Sosial dan Akses Pasar)

FAKTOR EKSTERNAL

Sosial dan Akses Pasar

49, 50. 51. Apakah | 52. 53. Apakah | 54. Apakah | 55.Apakah | 56. Apakah | 57. 58. 59. 60. 61. Apakah | 62. 63. 64.
Apakah Apakah lingkungan | Apakah Anda Anda ada tekanan | Anda Apakah Apakah | Apaka | Apakah Anda Apakah | Apakah | Apakah
Anda kelompok | sosial pemerinta | menghadap | merasaada | dari pasar memiliki ada kebijaka | h Anda | Anda merasa Anda Anda Anda
memiliki tani di mendukung | h daerah i risiko besar | untuk tetap | jaringan promosi nimpor | merasa | memilih lebih memilih | melihat | memilih
akses ke sekitar perubahan memberik | persaingan | dalam menggunak | distribusi produk memeng | yakin organik mudah organik | peluang | organik
pasar Anda ke an subsidi | dengan mengadops | an metode untuk organik aruhi dengan | karena mendapatk | karena ekspor untuk
untuk mendukun | pertanian untuk petani i pertanian | konvension | menjual dari harga potensi | permintaa | an pasar tekanan | untuk mengik
produk g padi organik? pertanian konvension | organik? al? hasil instansi produk pasar n untuk sosial? hasil uti tren
organik? organik? organik? al? organik? setempat? | organik? | organik | konsumen | produk panen pasar?

? meningkat | organik? organik

? ?

ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak Ya
ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Tidak
ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak
ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya Ya
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

G. Faktor Ekternal (Akses Teknologi)

FAKTOR EKSTERNAL

Akses Teknologi
65. apakah anda menerima 66. Apakah ada program 67. Apakah Anda 68. Apakah Anda 69. Apakah 70. Apakah Anda 71. Apakah ada upaya
informasi yang cukup dari pelatihan dari pemerintah memiliki akses ke mendapatkan informasi teknologi pertanian | mendapatkan keuntungan dari pihak swasta
pemerintah terkait budidaya | tentang organik? penyuluh pertanian terbaru tentang teknologi modern tersedia di dari akses teknologi digital untuk mendukung
padi organik ? organik? organik? daerah Anda? untuk budidaya organik?
organik?
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak
ya Tidak Ya Tidak Tidak Tidak Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Tidak Tidak Ya
ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

H. Faktor Ekonomi (Pendapatan)

FAKTOR EKONOMI

Pendapatan
72. Apakah | 73. 74. 75. 76. 77. 78. 79. 80. 81. 82. Apakah 83. 84.. 85. 86. Apakah
Anda Apakah Apakah Apakah Apakah Apakah | Apakah Apakah Apaka | Apakah pemasaran Apakah Apakah Apakah Anda
mendapatka | Anda pasar pemasuka | ada Anda pasar Anda h harga organik margin Anda Anda memutuska
n merasa lokal n Anda jaminan merasa organik menerima | Anda | organik membutuhka | keuntunga | merasa yakin n organik
keuntungan | hargajual | mendukun | stabil dari | harga dari | hasil berkemban | pendapata | merasa | dipengaru | n biaya norganik | sistem dapat karena
lebih tinggi | padi g harga budidaya | pemerinta | panen gdidaerah | n harga hi oleh tambahan? lebih pemasara | memenu | biaya lebih
dari padi organik organik organik? h untuk organik | Anda? tambahan | gabah | musim? besar dari | norganik | hi rendah
organik? kompetitif | yang padi cukup dari padi organi padi lebih kebutuha | dalam
? layak? organik? | untuk organik? k lebih biasa? kompleks | n jangka
menutup stabil? ? keluarga | panjang?
i biaya dengan
produksi organik?
?
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Tidak
ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak Tidak | Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Tidak | Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak
ya Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

I. Faktor Ekonomi (Modal)

FAKTOR EKONOMI

Modal
87. Apakah 88. Apakah 89. Apakah 90. Apakah 91. Apakah 92. Apakah 93. Apakah 94. Apakah 95. Apakah 96. Apakah 97. Apakah
Anda memiliki | Anda Anda pengelolaan ada akses Anda biaya investasi awal ada bantuan ada subsidi Anda
modal cukup menghadapi mendapatkan padi organik kredit mikro memerlukan sertifikasi untuk organik dari koperasi untuk pupuk memutuskan
untuk budidaya | kendala insentif untuk membutuhkan | untuk petani bantuan organik memberikan tani terkait organik dari beralih ke
organik? finansial dalam | produk biaya lebih organik? keuangan memengaruhi hasil yang organik? pemerintah? organik karena
bertani organik? besar? untuk memulai | keputusan setimpal? dukungan
organik? organik? Anda? pemerintah?
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Tidak Tidak Tidak
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Tidak
ya Ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak
ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
tidak Tidak Tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Tidak Tidak Tidak Ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Tidak
ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya
ya Ya Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Ya

UNIV1EERRSITAS MEDAN AREA

100
© Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang

Document Accepted 25/5/26

1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah

3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26



Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

J. Faktor Ekonomi (Harga Produksi)

FAKTOR EKONOMI

98. Apakah biaya awal 99. Apakah harga 100. Apakah biaya 101. Apakah e Pro{fjll(;lflApakah ada 103. Apakah harga 104. Apakah 105. Apakah Anda

budidaya organik lebih pupuk organik produksi organik pengeluaran untuk perbedaan besar dalam bibit organik lebih biaya transportasi | memutuskan organik

tinggi dari terjangkau? lebih tinggi dari pupuk organik lebih biaya operasional tinggi dari memengaruhi karena biaya lebih

konvensional? konvensional? rendah dibandingkan | organik dan non- konvensional? keuntungan rendah dalam jangka
kimia? organik? organik? panjang?

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Tidak Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

tidak Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Tidak Tidak Tidak Tidak Tidak Ya Tidak

ya Ya Ya Tidak Ya Tidak Ya Ya

ya Tidak Ya Ya Ya Tidak Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak Ya

ya Tidak Ya Ya Tidak Ya Ya Tidak

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Tidak
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Agung Wahyudi - Analisis Keputusan Budidaya Padi Sawah Organik Berdasarkan Faktor ....

K. Keputusan Budidaya Padi Organik.

KEPUTUSAN BUDIDAYA PADI ORGANIK

106. 107. 108. 109. 110. 111. 112. 113. 114. 115. 116. 117. 118. 119. 120. 121. 122. 123. 124. 125.
Apagk | Apakah Apakah | Apakah | Apakah Apaka | Apakah | Apaka | Apaka | Apakah | Apakah Apaka | Apaka | Apaka | Apaka | Apaka | Apakah Apakah Apaka | Apakah
ah Anda Anda Anda Anda h Anda | Anda h Anda | h Anda | Anda Anda h Anda | hAnda | hAnda | h Anda | h Anda | Anda Anda h Anda | Anda
anda melihat merasa | yakin percaya merasa | percaya | percay | yakin memutu | memutusk | pernah | percay | memili | percay | termoti | merasa merasa memili | yakin
yakin keuntung | organik | organik | organik organi | bertani | a konsu skan an organik | menco | ahasil | h a vasi budidaya | edukasi h organik
budida | an lebih memba | dapat k lebih | organik | organik | men organik | untuk ba panen organi | organi | mengur | organik organik organi | meningk
ya jangka ramah ntu mengura | selaras | mengur | adalah | mengh | karena mendukun | metode | organik | k k angi memerlu | penting k atkan
padi panjang lingkun | melesta | ngibiaya | dengan | angi investa | argai ingin g pertani | lebih karena | mengu | penggu | kan bagi karena | daya jual
organi | dalam gan? rikan kesehata | kearifa | risiko simasa | produk | menduk | keberlanju | an berkual | keyaki | rangi naan keteramp | keberlanj | keuntu | hasil
k lebih | budidaya tanah? n n kesehat | depan? | organi | ung tan organi | itas? nan risiko bahan ilan utan? ngan tani?
sehat ? | organik? keluarga | lokal? | an? k? gaya lingkunga | k? pribadi | gagal kimia? | tambahan finansi

? hidup n? ? panen? ? al?

sehat?

ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya Ya
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1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area Access From (repository.uma.ac.id)25/5/26





